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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa konsep qanaah di kalangan 

dosen Tasawuf FUSI dapat diartikan sebagai bentuk rasa cukup dan bersyukur 

atas segala bentuk nikmat yang telah diterima dan selalu ridha atas apa yang 

diberikan oleh Allah Swt. Konsep qanaah ini mengajarkan manusia untuk selalu 

merasa puas atas nikmat dan jangan pernah untuk mengeluh kesah atas 

kekurangan yang ada, melainkan dengan adanya kekurangan tersebut maka ia 

dapat mensyukuri nikmat dan juga anugerah yang telah Allah Swt amanahkan 

padanya. Adapun konsep qanaah di kalangan dosen Tasawuf FUSI dapat 

disimpulkan bahwa dengan berqanaah maka akan mendorong seseorang untuk 

ikhlas dan tidak selalu untuk melihat keatas sehingga orang yang berqanaah akan 

selalu bersyukur. Selain itu  akan memberikan ketenangan batin dan mengangkat 

derajat orang-orang yang dapat bersyukur dalam hidup. 

 
 Adapun praktik qanaah di kalangan dosen Tasawuf FUSI dapat dilakukan 

dengan mewujudkan qanaah dalam birokrasi, keluarga dan masyarakat. 

Mewujudkan qanaah dalam birokrasi dapat dilakukan dengan ambisi tetapi jangan 

sampai menghalalkan segala cara untuk mendapatkan sesuatu. Selain itu dapat 

juga dilakukan dengan menciptakan akhlakul karimah agar dapat menciptakan 

rasa syukur dalam hidup. Selain itu, ketika diberi jabatan dalam sebuah birokrasi 

maka jalankanlah jabatan tersebut dengan amanah dan kesederhanaan. 

Mewujudkan qanaah di birokrasi haruslah lebih baiknya dilakukan bersama-sama 
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agar lebih mudah untuk menerapkannya. Selain mewujudkan qanaah dalam 

birokrasi, dalam penelitian ini juga terdapat bagaimana cara mewujudkan qanaah 

dalam keluarga. Didalam keluarga, mewujudkan qanaah di kalangan dosen 

Tasawuf FUSI dapat dilakukan dengan menampilkan pribadi yang selalu 

bersyukur dan tidak berlebih-lebihan. Didalam keluarga maka sesama anggota 

keluarga tidak boleh membanding-bandingkan nikmat dengan orang lain. Selain 

itu, dalam menjalankan hubungan keluarga tidak boleh menerapkan sikap 

materialisme karena dapat membuat rasa tidak cukup akibat selalu menginginkan 

apa yang diinginkan. Dan yang paling utama yaitu saling saling menerima 

kelebihan dan kekurangan dari masing-masing anggota keluarga. Sama halnya 

jika mewujudkan qanaah didalam masyarakat maka hal yang harus dilakukan 

adalah dengan tidak berlebih-lebihan dan perlunya menerapkan masyarakat yang 

rabbani dan religius. Didalam masyarakat juga dapat mewujudkan qanaah dengan 

saling bekerjasama dan mendekatkana diri pada Allah Swt.  

 
B. Saran 

 Dari penjelasan skripsi yang telah dipaparkan, kiranya penulis ingin 

menyampaikan beberapa saran sebagai berikut ini : 

1. Saran untuk peneliti selanjutnya, jika ingin meneliti qanaah agar kiranya 

dapat meneliti konsep dan praktik qanaah di kalangan dosen Tasawuf 

FUSI lebih sempurna lagi dalam segi pemahaman dan isinya. Kalau bisa 

konsep dan praktik qanaah ini dihubungkan dengan Al-

sehingga siapapun yang membacanya dapat mempercayai dan memahami 
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dengan baik, serta dapat dijadikan sebagai contoh atau teladan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 
2. Adapun saran peneliti untuk pembaca yaitu supaya pembaca tertarik dan 

terkesan dengan tema yang diteliti dalam skripsi ini. Dan semoga pembaca 

tidak sampai memahami kata qanaah yang dijelaskan dalam skripsi ini.


